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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
peternakan melalui pendampingan pembuatan pakan ternak berbasis potensi lokal dan
pemberian layanan kesehatan ternak di Desa Manamas, Kecamatan Naibenu, Kabupaten
Timor Tengah Utara. Permasalahan utama yang dihadapi peternak di wilayah ini adalah
keterbatasan pengetahuan dalam meramu pakan yang bergizi seimbang serta kurangnya
akses terhadap pelayanan kesehatan hewan secara rutin. Metode pelaksanaan kegiatan
meliputi penyuluhan, pelatihan langsung, demonstrasi pembuatan pakan fermentasi, dan
pemeriksaan kesehatan ternak bersama tenaga medis veteriner. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peternak terhadap pentingnya pakan berkualitas dan kesehatan
ternak, serta penerapan langsung teknik pembuatan pakan fermentasi dari bahan lokal
seperti dedak, daun lamtoro, dan jerami. Selain itu, sejumlah ternak mendapatkan layanan
vaksinasi dan pengobatan dasar. Kegiatan ini berdampak positif terhadap peningkatan
kesadaran peternak dalam menerapkan praktik peternakan yang lebih sehat dan produktif.
Ke depan, diharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan guna
mendorong kemandirian dan kesejahteraan peternak di desa ini.
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1. Pendahuluan

Peternakan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian
Indonesia, khususnya di daerah pedesaan. Di Desa Manamas, Kecamatan
Naibenu, Kabupaten TTU, peternakan menjadi sumber pendapatan utama bagi
sebagian besar masyarakat. Namun, produktivitas peternakan di desa ini masih
tergolong rendah, yang disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya
pengetahuan tentang pakan ternak yang berkualitas dan layanan kesehatan
ternak yang memadai. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2020, produktivitas
ternak di Nusa Tenggara Timur (NTT) masih di bawah rata-rata nasional,
dengan angka pertumbuhan hanya mencapai 2,5% per tahun (BPS, 2020).

Pentingnya pakan yang berkualitas dalam dunia peternakan tidak bisa
dipandang sebelah mata. Pakan ternak yang baik tidak hanya berfungsi sebagai
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sumber energi dan nutrisi, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan dan reproduksi ternak. Misalnya, dalam studi yang dilakukan
oleh Sari dan Putri (2021), ditemukan bahwa penggunaan pakan yang tepat
dapat meningkatkan berat badan sapi potong hingga 15% dalam waktu yang
relatif singkat. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pakan secara langsung
berhubungan dengan efisiensi pertumbuhan ternak. Pakan yang berkualitas
tinggi mengandung semua nutrisi yang diperlukan, seperti protein, vitamin,
dan mineral, yang semuanya berkontribusi pada kesehatan dan perkembangan
ternak. Dengan demikian, pemilihan pakan yang tepat sangat krusial dalam
mencapai tujuan produksi yang optimal.

Selain itu, layanan kesehatan ternak yang baik juga memiliki dampak
signifikan terhadap produktivitas. Data dari Dinas Peternakan Kabupaten TTU
menunjukkan bahwa tingkat kematian ternak akibat penyakit dapat ditekan
hingga 40% dengan adanya layanan kesehatan yang baik (Dinas Peternakan
TTU, 2021). Ini menunjukkan bahwa pencegahan penyakit melalui vaksinasi,
pemeriksaan rutin, dan perawatan kesehatan yang tepat dapat meningkatkan
umur produktif ternak. Misalnya, ternak yang mendapatkan perawatan
kesehatan yang baik cenderung lebih tahan terhadap penyakit, sehingga
mereka dapat bertahan lebih lama dan memberikan hasil produksi yang lebih
tinggi. Dengan kata lain, kesehatan ternak yang terjaga bukan hanya
mengurangi angka kematian, tetapi juga meningkatkan efisiensi produksi, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap pendapatan peternak.

Dalam konteks ini, penting untuk menciptakan sinergi antara pakan
berkualitas dan layanan kesehatan yang baik. Kedua aspek ini saling
melengkapi dan berkontribusi pada produktivitas ternak secara keseluruhan.
Misalnya, pakan yang berkualitas dapat meningkatkan daya tahan tubuh
ternak, sehingga mereka lebih mampu melawan penyakit (Feka et al., 2018).
Sebaliknya, ternak yang sehat akan lebih mampu memanfaatkan pakan dengan
baik, yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi
(Natsir et al.,, 2020). Oleh karena itu, peternak perlu memperhatikan kedua
aspek ini secara bersamaan untuk mencapai hasil yang optimal.
Kesimpulannya, pakan berkualitas dan layanan kesehatan yang baik adalah
dua pilar utama dalam meningkatkan produktivitas peternakan (Rahman et al.,
2022). Dengan memahami dan menerapkan kedua aspek ini, peternak dapat
mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam usaha mereka, serta
berkontribusi pada ketahanan pangan dan ekonomi lokal.

Tujuan dari pengadian ini untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada peternak di Desa Manamas mengenai pembuatan
pakan ternak dan layanan kesehatan. Diharapkan, melalui program ini,
peternak dapat meningkatkan produktivitas ternak mereka dan, pada akhirnya,
meningkatkan pendapatan keluarga. Hal ini sejalan dengan program
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan
kesejahteraan masyarakat pedesaan.
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2. Metode

A. Waktu pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Peningkatan
Produktivitas Peternakan Melalui Pendampingan Pembuatan Pakan dan

Layanan Kesehatan Ternak di Desa Manamas, Kecamatan Naibenu, Kabupaten
TTU dilaksanakan pada tanggal 11-14 Februari 2025.

B. Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap,
yaitu tahap persiapan, tahap pemberian materi tentang pakan ternak dan
kesehatan, serta tahap pendampingan pelatihan. Pada tahap persiapan,
dilakukan identifikasi kebutuhan peternak di Desa Manamas melalui survei
dan wawancara. Survei ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
dan keterampilan peternak mengenai pakan dan kesehatan ternak. Data yang
diperoleh dari survei ini menjadi dasar untuk merancang materi pelatihan yang
sesuai.

S

abdi bersama Kepala Desa Manamas

Gambar 1. foto team peng

Setelah tahap persiapan, dilanjutkan dengan tahap pemberian materi.
Materi yang diberikan mencakup teori dasar tentang pakan ternak, jenis- jenis
pakan yang baik, serta cara pembuatan pakan ternak dari bahan lokal. Selain
itu, peternak juga diberikan informasi tentang pentingnya kesehatan ternak,
gejala penyakit yang umum terjadi, dan cara pencegahannya. Menurut
Nurdiana et al. (2020), pemahaman yang baik tentang pakan dan kesehatan
ternak dapat meningkatkan kesadaran peternak dalam merawat ternaknya.

Pada tahap ini, pelatihan dilakukan secara interaktif dengan melibatkan
peternak secara langsung. Metode pembelajaran yang digunakan adalah
kombinasi antara teori dan praktik (Beyleto et al, 2023). Peternak diajak untuk
membuat pakan ternak secara langsung menggunakan bahan-bahan yang
tersedia di sekitar mereka. Hal ini bertujuan agar peternak dapat memahami
proses pembuatan pakan dengan baik dan dapat mengimplementasikannya di
rumah. Selain itu, dilakukan juga simulasi tentang penanganan kesehatan
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ternak, agar peternak dapat lebih siap dalam menghadapi masalah kesehatan
yang mungkin terjadi.

Setelah pelatihan, tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan
bahwa peternak dapat menerapkan ilmu yang telah didapat. Tim pendamping
melakukan kunjungan rutin ke peternakan milik peserta pelatihan untuk
memberikan bimbingan dan konsultasi. Pendampingan ini sangat penting agar
peternak tidak merasa sendirian dalam menerapkan pengetahuan baru mereka.
Menurut Kurniawan Sio et al. (2023), pendampingan yang berkelanjutan dapat
meningkatkan keberhasilan program pelatihan hingga 50%.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pelatihan yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pembuatan pakan ternak dan
layanan kesehatan. Sebelum pelatihan, hanya sekitar 30% peternak yang
mengetahui cara membuat pakan ternak yang baik, sementara setelah
pelatihan, angka ini meningkat menjadi 80%. Data ini diperoleh dari kuesioner
yang diisi oleh peserta pelatihan sebelum dan sesudah kegiatan. Peningkatan
pengetahuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dan
sesuai dengan kebutuhan peternak.

Selain itu, hasil pelatihan juga terlihat dari praktik pembuatan pakan ternak
yang dilakukan oleh peternak. Banyak peternak yang mulai mencoba membuat
pakan ternak dari bahan lokal, seperti hijauan, dedak, dan limbah pertanian.
Menurut data dari Dinas Pertanian dan Peternakan NTT, penggunaan pakan
lokal dapat mengurangi biaya pakan hingga 40% (Dinas Pertanian dan
Peternakan NTT, 2020). Ini merupakan langkah positif yang tidak hanya
meningkatkan produktiyitas ternak tetg}g juga rggnekan biaya produksi.
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Gambar 2. Pendampingan Pembuatan Pakan Ternak

Dalam hal layanan kesehatan ternak, peternak juga menunjukkan

peningkatan pemahaman tentang gejala penyakit dan cara penanganannya.
Sebelum pelatihan, banyak peternak yang tidak mengetahui tanda-tanda
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penyakit pada ternak mereka. Setelah pelatihan, peternak mulai lebih peka
terhadap kondisi kesehatan ternak dan melaporkan gejala yang tidak biasa
kepada tenaga kesehatan ternak. Hal ini berkontribusi pada penurunan angka
kematian ternak di Desa Manamas, yang sebelumnya mencapai 15% per tahun,
kini bisa ditekan menjadi

O

Gambar 3. Pelayanan Kesehatan Dgan Pemberian Pengobatan Dan
Vitamin Pada Ternak

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan juga menunjukkan hasil
yang positif. Banyak peternak yang aktif berkonsultasi dengan tim pendamping
mengenai masalah yang mereka hadapi dalam penerapan ilmu yang didapat.
Menurut laporan tim pendamping, sekitar 70% peternak yang mendapatkan
pendampingan berhasil menerapkan teknik pembuatan pakan dan penanganan
kesehatan ternak dengan baik. Ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program
sangat penting untuk mencapai tujuan akhir.

Secara keseluruhan, hasil dari program pendampingan ini menunjukkan
bahwa dengan pengetahuan yang tepat dan pendampingan yang baik,
produktivitas peternakan di Desa Manamas dapat meningkat secara signifikan.
Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian untuk meningkatkan kesejahteraan
peternak dan ketahanan pangan di daerah tersebut.

4. Simpulan

Dari hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa pendampingan dalam
pembuatan pakan ternak dan layanan kesehatan ternak di Desa Manamas,
Kecamatan Naibenu, Kabupaten TTU, memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan produktivitas peternakan. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pembuatan pakan yang
berkualitas serta penanganan kesehatan ternak mampu meningkatkan hasil
produksi dan menurunkan angka kematian ternak. Program pelatihan yang
diikuti dengan pendampingan yang berkelanjutan terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas peternakan. Oleh karena itu, disarankan agar
program serupa dapat diterapkan di desa-desa lain di Kabupaten TTU dan
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daerah lain di Indonesia untuk mendukung peningkatan kesejahteraan
peternak dan ketahanan pangan nasional.
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